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ABSTRAK 

Ami Dwinanda Rudeva: Hubungan Anemia dengan Hasil Belajar Biologi 

Siswi di SMAN 1 Lubuk Alung 

 

 Berdasarkan observasi proses pembelajaran biologi, terlihat bahwa siswi 

kelas XI Fase F di SMAN 1 Lubuk Alung cenderung kurang fokus, mengantuk, dan 

sulit berkonsentrasi selama proses pembelajaran biologi. Kondisi ini menggambar-

kan perilaku yang muncul pada orang yang mengalami anemia. Selanjutnya, dari 

hasil wawancara dengan guru, terungkap bahwa hasil belajar biologi siswi pada as-

pek kognitif cenderung rendah. Oleh karena itu, dilakukan penelitian yang bertuju-

an untuk mengetahui hubungan anemia dengan hasil belajar biologi siswi di SMAN 

1 Lubuk Alung. 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif korelasional dengan meng-

gunakan pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian adalah siswi kelas XI Fase F 

tahun ajaran 2024/2025. Sampel penelitian diambil menggunakan teknik purposive 

sampling, dengan jumlah siswi sebanyak 60 orang yang memenuhi kriteria dijadi-

kan sampel. Prosedur penelitian ini dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu tahap per-

siapan, tahap pengambilan data, dan tahap analisis data. Instrumen penelitian yang 

digunakan adalah tes hasil belajar biologi, berupa soal objektif. Data yang diperoleh 

dianalisis dengan menggunakan uji korelasi Pearson Product Moment. 

 Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh nilai korelasi sebesar 0,460 (kriteria 

sedang dan bernilai positif). Hasil uji statistik menunjukkan nilai signifikansi 0,000 

< 0,05 yang artinya terdapat hubungan yang signifikan diantara kedua variabel. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang berarti antara 

anemia dengan hasil belajar biologi siswi di SMAN 1 Lubuk Alung. 
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ABSTRAK 

Ami Dwinanda Rudeva: Hubungan Anemia dengan Hasil Belajar Biologi 

Siswi di SMAN 1 Lubuk Alung 

 

Based on observations of the biology learning process, it was seen that grade 

XI Phase F female students at SMAN 1 Lubuk Alung tended to lack focus, were 

sleepy, and had difficulty concentrating during the biology learning process. This 

condition illustrates the behavior that occurs in people with anemia. Furthermore, 

from the results of interviews with teachers, it was revealed that the students' 

biology learning outcomes in the cognitive aspect tended to be low. Therefore, a 

study was conducted to determine the relationship between anemia and the biology 

learning outcomes of female students at SMAN 1 Lubuk Alung. 

This research is a descriptive correlational study using a quantitative 

approach. The population was grade XI Phase F female students in the 2024/2025 

academic year. The sample was taken using a purposive sampling technique, with 

60 female students who met the sample criteria. The research procedure was carried 

out in three stages: preparation, data collection, and data analysis. The research 

instrument used was a biology learning outcome test, in the form of objective 

questions. The data obtained were analyzed using the Pearson Product Moment 

correlation test. 

Based on the research results, a correlation value of 0.460 was obtained 

(moderate criteria and positive). The statistical test results showed a significance 

value of 0.000 < 0.05, indicating a significant relationship between the two 

variables. Therefore, it can be concluded that there is a significant relationship 

between anemia and the biology learning outcomes of female students at SMAN 1 

Lubuk Alung. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan pada dasarnya adalah suatu usaha yang sadar untuk menumbuh 

kembangkan potensi peserta didik dengan cara mendorong dan memfasilitasi kegi-

atan belajar mereka. Menurut Hanafy (2014), belajar adalah kegiatan baik secara fi-

sik maupun mental, yang membawa perubahan baru dalam perilaku seseorang. Pe-

rubahan ini berbentuk kemampuan yang cenderung stabil dan tidak disebabkan oleh 

proses kematangan alami atau hal-hal yang sifatnya sementara. Salsabila dan 

Puspitasari (2020) menjelaskan bahwa belajar juga memainkan peranan penting da-

lam mempertahankan sekelompok umat manusia (bangsa) ditengah-tengah persa-

ingan yang ketat diantara bangsa-bangsa lainnya yang terlebih dahulu maju karena 

belajar. 

Hasil belajar sering dijadikan sebagai indikator tercapainya keberhasilan 

pendidikan. Setiap peserta didik memiliki perbedaan individual yang menyebabkan 

perbedaan tingkah laku belajar dikalangan peserta didik, sehingga menyebabkan 

perbedaan hasil belajar. Menurut Wirda dkk. (2020), hasil belajar siswa merupakan 

salah satu alat ukur untuk melihat capaian seberapa jauh siswa dapat menguasai ma-

teri pelajaran yang telah disampaikan oleh guru. Berhasil dan tidaknya seseorang 

saat belajar disebabkan oleh beberapa faktor pencapaian hasil belajar yang mem-

pengaruhinya yaitu yang berasal dari dalam diri peserta didik (faktor internal) se-

perti kondisi kesehatan fisik dan juga yang berasal dari luar diri peserta didik (faktor 

eksternal) seperti lingkungan belajar (Syarifuddin, 2011).  

1 
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Salah satu faktor internal yang mempengaruhi hasil belajar adalah kondisi 

kesehatan fisik siswa. Kesehatan yang terganggu akibat penyakit tertentu, dapat me-

nurunkan konsentrasi dan daya tangkap siswa dalam menerima materi pem-

belajaran. Salah satu kondisi kesehatan yang sering dialami oleh siswa adalah ane-

mia. Anemia adalah suatu kondisi tubuh dimana kadar hemoglobin dalam darah le-

bih rendah dari normal (WHO, 2011). Hemoglobin merupakan salah satu kom-

ponen dalam sel darah merah (eritrosit) yang berfungsi untuk mengikat oksigen dan 

menghantarkannya ke seluruh sel jaringan tubuh. Menurut Kementerian Kesehatan 

RI (2018), kekurangan oksigen dalam jaringan otak dan otot akan menyebabkan ge-

jala seperti kurangnya konsentrasi dan kurang bugar dalam melakukan aktivitas.  

Adapun tanda-tanda utama anemia antara lain pipi dan bibir pucat, lapisan 

bagian dalam kelopak mata pucat, bantalan kuku pucat atau tidak berwarna merah 

muda, mudah marah, sulit berkonsentrasi, badan terasa lemah, mudah lelah, detak 

jantung cepat, sakit kepala, pusing, dan pingsan (Podungge et al., 2021). Kemudian, 

anemia dapat menyebabkan gejala seperti kelelahan, lemah, dan sulit berkon-

sentrasi, yang pada akhirnya dapat berdampak pada hasil belajar mereka. Kondisi 

anemia dapat dialami oleh siapa saja, baik remaja putra maupun remaja putri. Pe-

riode remaja adalah masa transisi dari usia anak-anak menuju usia dewasa. Pada 

masa ini, mekanisme pertumbuhan serta perkembangan jasmani, psikologi, dan in-

telektual meningkat secara pesat. Selama pubertas, perubahan fisik terjadi dengan 

cepat, sehingga diperlukan asupan gizi yang cukup. Hal ini disebabkan oleh me-

ningkatnya massa otot dan volume darah (Handayani & Budiman, 2022). 
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Namun prevalensi anemia lebih sering terjadi pada wanita dan remaja putri 

dibandingkan pria. Berdasarkan data dari Statistik Kesehatan Dunia, (2025) preva-

lensi anemia pada wanita usia subur (15–49 tahun) di dunia pada tahun 2023 men-

capai 30,7%. Riskesdas (2018) menjelaskan bahwa, jumlah kejadian anemia pada 

remaja perempuan di Indonesia mengalami kenaikan dari tahun 2013 yaitu 37,1% 

menjadi 48,9 % pada tahun 2018 dengan  rentang usia 15–24 tahun. Menurut Sarti-

ka & Anggreni (2021), remaja putri mudah terserang anemia karena pada umumnya 

lebih banyak mengonsumsi makanan nabati yang kandungan zat besinya sedikit di-

bandingkan dengan makanan hewani. Hal ini dilakukan karena remaja putri biasa-

nya melakukan diet yang membatasi asupan makanan, sehingga kebutuhan tubuh 

akan zat besi tidak terpenuhi. Menurut Hidayat & Sunarti (2015), menstruasi bu-

lanan merupakan salah satu pemicu berkurangnya zat besi, dimana remaja putri ke-

hilangan darah sekitar ±30 ml/hari dan kehilangan zat besi sekitar ±1,3 mg/hari aki-

bat menstruasi. 

Berdasarkan pengamatan langsung yang telah peneliti lakukan selama pro-

ses pembelajaran di kelas XI Fase F pada saat praktik lapangan kependidikan di 

SMAN 1 Lubuk Alung pada tahun ajaran Juli – Desember 2024 , seringkali ditemui 

siswi mengalami kurang fokus, mengantuk, dan sulit berkonsentrasi selama jam pe-

lajaran biologi. Menurut Firmansyah & Fazri (2022), tanda dan gejala anemia yaitu 

sering mengalami sakit kepala, mata tidak fokus, sering mengantuk dan sulit 

konsentrasi ketika belajar. Gejala-gejala tersebut dapat berdampak negatif terhadap 

hasil belajar, terutama dalam mata pelajaran yang membutuhkan konsentrasi tinggi 

seperti biologi. Menurut Jawazi et al. (2022), anemia dapat membuat siswa merasa 



4  

 

lelah, lesu, dan kurang berenergi. Kondisi ini secara otomatis akan menurunkan mo-

tivasi belajar mereka. Ketika siswa merasa lelah, mereka akan kesulitan berkon-

sentrasi dan tidak bersemangat untuk mengikuti pelajaran.  

Berdasarkan hasil angket terhadap 32 orang siswi kelas XI Fase F di SMAN 

1 Lubuk Alung yang memuat tentang gejala anemia, kondisi saat belajar, dan hasil 

belajar menunjukkan bahwa ada hubungan antara gejala anemia dengan hasil bela-

jar biologi siswi. Kemudian, berdasarkan wawancara dengan salah seorang guru 

biologi di SMAN 1 Lubuk Alung, terungkap bahwa secara umum kondisi kese-

hatan siswi umumnya baik. Meskipun demikian, terdapat beberapa siswi yang me-

nunjukkan kondisi kurang fit, yang tercermin dari keluhan sering merasa lemas dan 

mengantuk saat mengikuti pelajaran biologi. Guru tersebut juga mengamati adanya 

tanda-tanda yang mengarah pada kemungkinan anemia yang dialami oleh beberapa 

siswi, seperti mudah lelah, kesulitan berkonsentrasi, dan sering mengantuk. Kemu-

dian, beberapa siswi juga pernah meminta izin untuk beristirahat karena merasa pu-

sing saat menstruasi. Siswi yang mengalami gejala anemia cenderung kesulitan da-

lam mengikuti pelajaran, terutama mata pelajaran yang membutuhkan konsentrasi 

tinggi seperti biologi. Diduga, terdapat ada hubungan yang kuat antara kondisi kese-

hatan siswi, khususnya anemia, dengan hasil belajar mereka. 

Penelitian tentang hubungan anemia dengan hasil belajar biologi siswi telah 

dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu. Salah satu penelitian dilakukan oleh 

Siauta et al. (2020), yang menyatakan bahwa anemia merupakan masalah kesehatan 

yang banyak dialami remaja putri di berbagai negara. Kondisi ini dapat menurunkan 

kebugaran, daya tahan tubuh, daya ingat, serta konsentrasi, yang berakibat pada pe-
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nurunan kemampuan belajar dan prestasi akademik. Hasil penelitian menunjukkan 

adanya hubungan yang signifikan antara anemia dan prestasi belajar, yang mengin-

dikasikan bahwa kondisi anemia dapat mempengaruhi capaian akademik siswi. Hal 

tersebut juga sejalan dengan penelitian Simanjuntak (2018), yang menyatakan bah-

wa anemia pada remaja putri masih menjadi masalah kesehatan yang cukup tinggi, 

terutama di negara berkembang. Faktor-faktor seperti stres, menstruasi, dan pola 

makan yang kurang teratur menjadi penyebab utama anemia gizi besi, yang dapat 

mengakibatkan gejala seperti pucat, lemah, letih, pusing, serta menurunnya konsen-

trasi dalam belajar. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan antara anemia 

dengan hasil belajar, dimana remaja putri dengan kadar hemoglobin rendah memili-

ki peluang lebih kecil untuk mencapai hasil belajar yang baik. 

Anemia karena defisiensi zat besi dapat mengubah fungsi kognitif sese-

orang. Hal ini sejalan dengan pernyataan Georgieff (2008) dalam Sudargo (2018), 

yang menyatakan bahwa defisiensi zat besi menyebabkan penurunan konsentrasi si 

tokrom c untuk proses oksidasi di dalam otak, yang berkaitan dengan transpor elek-

tron di dalamnya. Kinerja kognitif dan konsentrasi saat belajar dipengaruhi oleh ka-

dar zat besi yang rendah. Penurunan konsentrasi belajar yang berdampak terhadap 

prestasi belajar merupakan salah satu dampak anemia terhadap remaja putri (Dumi-

lah & Sumarmi, 2017). Apabila dibiarkan, keadaan ini sangat disayangkan terlebih 

apabila terjadi pada remaja yang akan menjadi penerus bangsa. Anemia merupakan 

salah satu faktor yang dapat menentukan prestasi belajar seseorang, karena dapat 

menyebabkan berkurangnya konsentrasi dan semangat saat belajar sehingga dapat 

menurunkan capaian belajar (Wijayanti, 2005). 
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Pembelajaran biologi merupakan pembelajaran yang mengombinasikan da-

ta, konsep, prinsip, hukum, dan teori, serta bukan sekadar hafalan. Pembelajaran 

biologi umumnya dikenali melalui istilah latin, klasifikasi, anatomi, dan morfologi, 

sehingga membentuk kesan bahwa biologi adalah materi hafalan. Menurut Lufri 

(2007), biologi adalah ilmu yang membutuhkan pemahaman, penerapan penyeli-

dikan, dan penilaian. Materi pada mata pelajaran biologi berhubungan dengan kehi-

dupan sehari-hari, dimana peserta didik mempelajari makhluk hidup, lingkungan, 

serta hubungan di antara keduanya (Lestari & Irawati, 2020). Menurut Octaviani et 

al. (2020), materi pembelajaran biologi yang berhubungan dengan makhluk hidup 

menjadikan biologi sebagai mata pelajaran yang lebih kompleks dibandingkan de-

ngan mata pelajaran lainnya. Oleh karena itu, untuk mengikuti pelajaran biologi, 

diperlukan kecakapan berpikir serta kondisi fisik yang sehat bagi peserta didik da-

lam melaksanakan pembelajaran. 

Keberhasilan siswa dalam menempuh pendidikan dapat dilihat dari hasil 

yang diperoleh. Hasil belajar adalah penguasaan yang didapat setelah siswa menye-

rap pengetahuan dari pengalaman belajar. Menurut Arifin (2012), hasil belajar me-

miliki beberapa fungsi utama, antara lain: (1) sebagai indikator kualitas dan kuan-

titas pengetahuan yang telah dikuasai anak didik, (2) sebagai lambang pemuasan 

hasrat ingin tahu, termasuk kebutuhan siswa dalam suatu program pendidikan, (3) 

sebagai bahan informasi dalam inovasi pendidikan, (4) sebagai indikator internal 

dan eksternal dari suatu institusi pendidikan, dan (5) sebagai indikator daya serap 

(kecerdasan) siswa. 
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Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan di atas, maka telah dilaku-

kan penelitian untuk mengetahui hubungan anemia dengan hasil belajar biologi sis-

wi di SMAN 1 Lubuk Alung.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat diidentifi-

kasi beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Terdapat tanda-tanda siswi mengalami anemia, yakni kurang fokus, mengan-

tuk, dan sulit berkonsentrasi selama jam pelajaran biologi. 

2. Hasil belajar biologi siswi cenderung rendah. 

3. Belum adanya penelitian yang mengungkapkan adanya hubungan anemia de-

ngan hasil belajar biologi siswi di SMAN 1 Lubuk Alung. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka agar penelitian ini lebih fokus dan 

terarah, masalah yang diteliti dibatasi pada belum adanya penelitian yang mengung-

kapkan hubungan antara anemia dengan hasil belajar biologi siswi di SMAN 1 Lu-

buk Alung. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan dalam penelitian ini, maka 

rumusan masalah penelitian ini adalah, bagaimanakah hubungan antara anemia de-

ngan hasil belajar biologi pada siswi di SMAN 1 Lubuk Alung ?. 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan untuk menge-

tahui hubungan antara anemia dengan hasil belajar biologi siswi di  SMAN 1 Lubuk 

Alung. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi sekolah, sebagai dasar bagi sekolah untuk mengembangkan program-pro-

gram pencegahan dan penanganan anemia pada siswi. 

2. Bagi guru, sebagai tambahan wawasan mengenai pentingnya memperhatikan 

kondisi kesehatan siswi dalam proses pembelajaran.  

3. Bagi peserta didik, sebagai tambahan informasi untuk mengetahui seberapa be-

sar dampak anemia terhadap hasil belajar siswi. 
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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, kesimpulan penelitian ini 

adalah hipotesis penelitian dapat diterima. Oleh karena itu dapat disimpulkan bah-

wa, terdapat hubungan yang berarti antara anemia dengan hasil belajar biologi siswi 

di SMAN 1 Lubuk Alung.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, saran yang dapat di-

kemukakan sebagai berikut : 

1. Hasil penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sebagai sumber informasi untuk 

pihak sekolah agar lebih memperhatikan aspek kesehatan siswi, khususnya ter-

kait anemia, dengan melakukan pemeriksaan hemoglobin dan memberikan 

edukasi tentang gizi seimbang.  

2. Hasil penelitian ini diharapkan bisa menambah ilmu pengetahuan dan untuk 

peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini dengan menambah-

kan variabel lain seperti motivasi belajar, lingkungan belajar, dan dukungan 

orang tua yang juga dapat memengaruhi hasil belajar siswi secara menyeluruh. 
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